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Abstract

Article History:

Anxiety is a common emotional response experienced by individuals when
facing stressful situations, including final year students when compiling
their final assignments. This study aims to describe the level of anxiety of
final semester students at Poltekkes Kemenkes Riau in compiling their final
assignments using the Kemawa application, which is an Android-based
screening tool with 14 questions from the modified Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS). This study used a quantitative descriptive method with 88
respondents selected using the Slovin formula. The results showed that the
level of student anxiety was divided into: normal (22.7%), mild (18.1%),
moderate (39.8%), severe (17.1%), and very severe (2.3%).

Key Words :

Final year students, anxiety, Kemawa Application.

Abstrak

Kecemasan merupakan respon emosional yang umum dialami individu
dalam menghadapi situasi menekan, termasuk mahasiswa tingkat akhir saat
menyusun tugas akhir. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
tingkat kecemasan mahasiswa keperawatan semester akhir di Poltekkes
Kemenkes Riau dalam menyusun tugas akhir menggunakan aplikasi
Kemawa, yang merupakan alat skrining berbasis Android dengan 14
pertanyaan dari modifikasi Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden
sebanyak 88 mahasiswa yang dipilih melalui rumus Slovin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa terbagi atas: normal
(22,7%), ringan (18,1%), sedang (39,8%), parah (17,1%), dan sangat parah
(2,3%).
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PENDAHULUAN

Kecemasan adalah emosi yang diikuti oleh beragam perubahan. Perubahan tersebut
dapat berupa gejala fisik seperti ketegangan, pikiran khawatir, tekanan darah meningkat,
berkeringat, pusing, peningkatan detak jantung, dan lain sebagainya (Sugiharno, Susanto, &
Wosparik, 2022). Kecemasan mengacu pada perasaan takut, tegang, gugup atau khawatir
yang disertai dengan aktivitas sistem otonom.

Mahasiswa tingkat akhir sering mengalami tekanan emosional tinggi, terutama saat
menyusun tugas akhir. Tekanan tersebut dapat menyebabkan kecemasan, yang
memengaruhi kualitas akademik dan kesehatan mental. WHO (2019) mencatat bahwa lebih
dari 970 juta orang di dunia mengalami gangguan kecemasan. Di Indonesia, prevalensinya
mencapai 3,3% (Rikesdas, 2018).

Kecemasan bisa dialami oleh mahasiswa tingkat akhir disebabkan karena sedang
melakukan penyusunan tugas akhir atau Karya Tulis [lmiah. Dapat dilihat dari fenomena
sebelumnya bahwa kecemasan bisa mengganggu pola pikiran, respon fisiologis, dan
menunjukkan perilaku khawatir tentang melakukan tugas akhir tersebut. Kecemasan terjadi
karena mahasiswa belum pernah melakukan bimbingan dengan dosen, seminar penelitian
dengan beberapa dosen diruangan, dan pengaruh dari cerita tentang Karya Tulis [lmiah yang
didapat dari orang terdekat. Hal tersebut membuat pikiran dan keyakinan individu menjadi
khawatir dan takut tidak bisa menghadapinya (Habibullah, 2020)

Dampak yang terjadi dari kecemasan mahasiswa yang sedang menyusun karya tulis
adalah mahasiswa tidak dapat mengerjakan tugas akhirnya dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan, sehingga dapat membuat mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir terancam
tidak lulus tepat waktu sehingga berdampak pada kekhawatiran akan masa depan, putus asa,
bahkan bunuh diri akibat depresi (syarief, et al., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan Malfasari, et al (2018) ; Ramdhan, et al (2022)
menjelaskan bahwa kecemasan yang muncul saat menyelesaikan tugas akhir pada mahasiswa
keperawatan ternyata menimbulkan efek yang signifikan, terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga, teman sebaya, dosen pembimbing, dan lingkungan kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir.

Aplikasi Kemawa merupakan alat skrining digital berbasis Android yang terdiri dari 14
pertanyaan yang dimodifikasi dari Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Aplikasi ini
dirancang untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan secara praktis dan cepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kecemasan mahasiswa keperawatan
semester akhir dalam menyusun tugas akhir dengan menggunakan aplikasi kemawa di
Poltekkes Kemenkes Riau.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah
mahasiswa akhir Prodi D-III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Riau tahun 2025 sebanyak 113
orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin error 5%, sehingga
diperoleh 88 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan aplikasi Kemawa. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan tingkat kecemasan. Penelitian ini



dilakukan di Poltekkes Kemenkes Riau . Instrumen yang digunakan adalah aplikasi kemawa
yang dikembangkan oleh Ardenny, dkk (2024), pengisian kuisioner dilakukan selama 5 sampai
8 menit. Penelitian ini telah lulus Kaji Etik yang dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan
(KEPK) Poltekkes Kemenkes Riau dengan Nomor LB.02.03/EA/KEPK-PKR/2025

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada kedua 88 responden dengan data sebagai berikut

Karakteristik responden terdiri dari :

- Usia: Mayoritas berusia 21 tahun (46,5%)

- Jenis kelamin: Perempuan (92,1%), laki-laki (7,9%)

- Pendidikan: Seluruh responden berasal dari perguruan tinggi



Tabel 1. Distribusi Tingkat Kecemasan

Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase (%)
Normal 20 22,7

Ringan 16 18,1

Sedang 35 39,8

Parah 15 17,1

Sangat Parah 2 2,3

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan Penelitian ini menunjukan responden yang
mengalami kecemasan normal sebanyak 20 orang, kecemasan ringan sebanyak 16 orang.
Kecemasan sedang sebanyak 35 orang, kecemasan parah sebanyak 15 orang, dan kecemasan
sangat parah sebanyak 2 orang.

PEMBAHASAN

Sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan sedang. Faktor-faktor penyebabnya
antara lain kekhawatiran akan kegagalan, kurang percaya diri, serta tekanan akademik yang
tinggi. Mahasiswa perempuan menunjukkan tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan
laki-laki, konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. Aplikasi Kemawa memudahkan
mahasiswa untuk melakukan skrining mandiri dan memberikan kesadaran akan kondisi
mental mereka.

Dalam penelitian yang telah dilakukan gambaran tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menyusun tugas akhir. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut
penelitian yang dilakukan Malfasari, et al (2018) ; Ramdhan, et al (2022) yang
menginformasikan bahwa kecemasan yang muncul saat menyelesaikan tugas akhir pada
mahasiswa keperawatan ternyata menimbulkan efek yang signifikan, terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga, teman sebaya, dosen pembimbing, dan lingkungan
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir. Kecemasan tersebut dapat muncul
akibat adanya kesulitan atau hambatan baik dari faktor internal maupun dari faktor
eksternal dalam menyusun tugas akhir. Faktor internal yang menyebabkan kecemasan
diantaranya adalah kurangnya minat atau motivasi, kemampuan akademik yang rendah dan
kurangnya ketertarikan mahasiswa dalam penelitian. Sedangkan faktor eksternal di luar diri
mahasiswa seperti sulit dalam menemukan masalah atau ide untuk dijadikan judul karya
tulis, dosen pembimbing yang sulit ditemui sehingga terkadang beberapa kali disarankan
untuk mengganti judul, dan kurang beraninya mahasiswa untuk berpendapat saat
konsultasi dengan dosen pembimbing.

Hasil penelitian ini adalah, responden yang mengalami kecemasan normal sebanyak 20 orang
(22,7%), kecemasan ringan sebanyak 16 orang (18,1%), kecemasan sedang sebanyak 35
orang (39,8%), kecemasan parah sebanyak 15 orang (17,1%), dan kecemasan parah sebanyak
2 orang (2,3%).



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan tertinggi pada
mahasiswa akhir adalah kategori sedang (39,8%). Aplikasi Kemawa dapat menjadi alat skrining
yang efektif dalam mendeteksi kecemasan. Institusi pendidikan disarankan untuk menyediakan
layanan konseling atau pelatihan manajemen stres guna mendukung kesehatan mental
mahasiswa.
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